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Abstract: Global competition that demands the development of socety in the world,
has an impact on the education which becomes the foundation of the nation’s
scientific. Globally, all nations are vying to improve progress in all areas of technol-
agy, economics, and education. Unavailability jobs for the nation’s intellectuals, the
low economic community, and the competitiveness of the nation, became an inter-
nal challenge of Indenesia to be able to fix and strengthen the nation building.
Education entrepreneurship comes as an alternative education to answer the chal-
lenges of global education. The existence of entrepreneurship education curricu-
lum at every level of education, government and community support, and actual-
1zation of entrepreneruship education in universities, become the camrying capacity
expected to realize the nation’s progress in this global era.
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Abstrak: Perszingan global yang menuntut adanya perkembangan masyarakat belahan
dunia, memberikan pengaruh pada pendidikan yang menjadi pondasi keilmuan
bangsa. Secara global, semua bangsa berlomba-lomba dalam meningkatkan
kemajuan di semua bidang teknolegi, ekonomi, dan pendidikan, Ketidaktersediaan
lapangan pekerjaan bagi kaum intelektual bangsa, rendahnya ekonomi masyarakat,
dan daya saing bangsa, menjadi tantangan intern Indonesia untuk bisa membenahi
diri menguatkan sendi-sendi pembangunan bangsa. Pendidikan entrepreneurship
hadir sebaqgai salah satu alternatif pendidikan untuk menjawab tantangan pendidikan
global, Adanya kurikulum pendidikan entrepreneurstiip di setiap tingkat pendidikan,
dukungan pemerintah dan masyarakat, dan aktualisasi pendidikan entreprenarustip
di perguruan tinggi, menjadi daya dukung yang diharapkan akan mewujudkan
kemajuan bangsa di era global ini.

Kata kundai: Pendidikan, Entreprencurship, Global,

A. PENDAHULUAN

Kehadiran ckonomi global yang masih tidak menentu ini benar-benar tidak
dapat dihindari. Sementara perekonomian domestik harus tetap terjaga dengan
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fundamental ckonomi yang tetap kokoh dan daya saing yang lebih baik. Kondisi
ini tentu akan menjadi keharusan bagi Indonesia dan masing-masing daerah
untuk terus bekerja keras dan bersaing dengan negara lain jika ingin bertahan
(Imaroh, 2014)

Rendahnva tingkat pertumbuban ekonomi nasional Indonesia yang
tercermin dari tingkat pendapatan kotor nasional perkepala (GNP per capita)
penduduk Indonesia dipengaruhi oleh berbagai hal, antara lain masalah dana
pembangunan yang belum tinggi, dan juga karena faktor sosial budaya bangsa
Indonesia yang belum begitusiap menyongsong tuntutan pembangunan (Aprijon,
2013: 1). Jumlah pengangguran terdidik di Indonesia sctiap tahun terus
bertambah, seiring dengan diwisudanya sarjana baru [ulusan berbagai perguruan
tinggi (PT). Para sarjana pengangguran itu tidak hanya lulusan terbaik PT swasta,
tetapi juga PT negeri kenamaan. Data Biro Pusat Statistik (BPS) menyebutkan
jumlah sarjana (S-1) pada Februari 2007 sebanyak 409.00 orang. Setahun
kemudian, tepatnya Februari 2008 jumlah pengangguran terdidik bertambah
216.300, pada Februari 2012 terdapat lebih dari 1 juta pengangguran terdidik.
Belum ditambah pengangguran lulusan diploma (D-1, D-2, D-3) terus meningkat.
Menurut Nurseto (2010) dalam rentang waktu 2007-2010 saja tercatat
peningkatan sebanyak 519-900 orang atau naik sckitar 57 %.

Mengutip pendapat David Mc Clelland seorang ilmuan sosial-pembangunan
vang terkenal dengan konsep oeed for achievement bahwa suatu negara akan
menjadi makmur apabila mempunyai enfrepreneurpaling sedikit 2 % dari total
jumlah penduduk negara tersebut. Ciputra mengutip dari data Global
Entrepreneurship Monitor (GEM) dan menyajikan perbandingan antara
Indonesia, Singapura, dan Amerika Serikat, Pada tahun 2005, menurut GEM,
Singapura memiliki 7.2 % entreprencurdari total penduduknya, padahal 2001
hanya 2,1 %. Lalu, di Amerika Serikat pada tahun 1983 dengan jumiah penduduk
280 juta sudah ada 6 juta entreprencur ataw sudah sekitar 2,14 % dari seluruh
penduduknya. Menurut data statistik Ciputra, Indonesia hanya memiliki 400.000
entreprencur atau sekitar 0, 18% dari total populasi.

Padahal pada era otonomi daerah saat ini, peran pendidikan kewirausahaan
sangat dibutuhkan karena pendidikan ini mampu menciptakan banyak pengusaba
baru. Hal ini tidak hanya penting, tetapi bahkan sangat mendesak. Sebaiknya
iklim untuk menekuni dunia usaha diciptakan, perlu ada upaya intensil untuk
menciptakan pengusaha baru. Menjadi pengusaha bukan digjarkan, tetapi dididik
dalam pengertian nonformal. Perlu ada solusi, bagaimana membuat pendidikan
yvang mampu menciptakan pengusaha. Dalam Kaitannya dengan pemberlakuan
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otonomi daerah, banyak dibutuhkan pengusaha baru di dacrah. Hal itu bisa
diberikan lewat model pendidikan yang bukan saja mengandalkan pengetahuan
atau otak berpikir, tetapi juga otak emosional (Sunaryo, 2011: 1235).

Peran kewirausahaan yang cukup penting dalam perckonomian telah
mendorong tumbuhnya pendidikan kewirausahaan (entreprencurship education).
Jack dan Anderson menyatakan sebagaimana yvang dikutip oleh Rachma Fitriati,
dalam premisnya menyatakan bahwa “kewirausahaan adalah mesin penggerak
ekonomi”. Selain itu, kewirausahaan menjadi penting karena dapat melahirkan
ide-ide baru, menciptakan perusahaan bary, dan pekerjaan, serta meningkatkan
perekonomian suatu negara secara Keseluruhan (Fitrivati, :681)

B. HAKIKAT DAN KARAKTERISTIK ENTREPRENEUR

Secara bahasa, entreprencur memiliki makna pengusaha, usahawan,
wirausaha (Shadili, 2014: 271). Adapun secara istilah, Adam Smith
mendefinisikan entreprencur sebagaimana yang dikutip Winardi, entreprencur
adalah scorang individu yang menciptakan sebuah organisansi untuk tujuan-
tujuan komersial. Ta mengaitkan peranan sang enfreprencur sebagai seorang
yang memiliki pandangan Ke depan, hingga ia berkemampuan untuk mendeteksi
permintaan potensial akan barang dan jasa tertentu (Winardi, 2004 4). Dalam
bahasa Indonesia yang sederhana wirausaha dapat dimaknai sebagai scbuah
kemampuan (an ability)yang di dalamnya termasuk dalam artian ‘usaha’ feffors),
aktivitas, aksi, tindakan, dan lain sebagainya untuk menyelesaikan suatu tugas
(task)(Frinces, 2010: 39-40).

David Mc Clelland menemukan fakta bahwa orang tertentu, termasuk di
dalamnya dan terutama mercka yang menjadi entrepeneur, memiliki kebutuhan
tinggi untuk meraih prestasi (need achicvement). Menurut Mc Clelland orang-
orang yang memiliki kebutuhan tinggi akan prestasi, bersifat distinktif, dengan
berbagai macam cara. Mereka bersedia mencerima risiko, walaupun risiko vang
layak ditcrima, risiko tersebut merangsang mercka untuk melaksanakan upaya
lebih intensil { Winardi, 2004: 89).

Dapat disimpulkan bahwa entrepreneur atau wirausaha adalah orang vang
kreatif, dinamis, dan inovatif, scrta mau mengamil berbagai jenis risiko dan
berani menghadapi semua tantangan yang tidak dapat diprediksi dan diramalkan
sebelumnya, lewat kreativitasnya dan kekuatan kemauan (the will power)untuk
mencapai sukses. Semangat keberanian vang dimiliki olch wirausaha membantu
untuk mengembangkan dan mempenetrasi berbagai bidang bisnis baru agar
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menjadi kompetitif schingga mereka dapat menawarkan lebih banyak pilhan-
pilihan kepada masvarakat (Frinces, : 41-42).

Risect tentang karakteristik-karakteristik entfreprencur, telah memusatkan
perhatian pada scjumlah sifat yang pada umumnya dimiliki oleh mayoritas
individu-individu vang memulai dan mengoperasikan usaha-usaha baru. Scorang
yvang bernama John Hornaday merupakan salah scorang pertama vang
memanfaatkan survei-survei dan wawancara-wawancara intensif guna
mengembangkan suatu daftar terpadu tentang ciri-ciri dan sifal enfrepreneur.
Ciri-ciri para enireprencur yang berhasil menurut Hornaday (dalam Winardi:
2004) talah 1), Kepercayaan diri sendiri (seff~-confidence)2). Penuh energi, dan
bekerja dengan cermat (difigence), 3) Kemampuan untuk menerima risiko yang
diperhitungkan, 3). Memiliki kreativitas, 4). Memiliki fleksibilitas, 5). Memiliki
reaksi positif terhadap tantangan-tantangan yang dihadapi, 6). Memiliki jiwa
dinamis dan kepemimpinan, 7). Memiliki kemampuan bergaul dengan orang-
orang, 8).Mcmiliki kepekaan untuk mencrima saran-saran, 9). Memiliki
kepekaan terhadap kritik-kritik yang dilontarkan terhadapnya, 10). Memiliki
pengetahuan (memahami) pasar, 11) Memiliki keuletan dan kebulatan tekad
untuk mencapai sasaran-sasaran (preseverance, determination), 12). Memiliki
banyak akal ¢resourcefiiness, 13). Memiliki rangsangan/kebutuhan akan prestasi,
14). Memiliki inisiatif, 15). Memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri
(independent), 16). Memiliki pandangan tentang masa vang akan datang
(foresight), 17).Berorientasi pada laba, 18). Mcmiliki sikap perspektif
{perspectiveness), 19). Memiliki jiwa optimisme, 20). Memiliki keluwean
(versitifity), 21). Memiliki pengetahuan/pemahaman tentang produk dan
reknologi.

Sedangkan entreprencurship memiliki arti kewiraswastaan. Pengertian
entreprencurship menurut Instruksi Presiden RI No. 4 Tahun 1995
“Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang
dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari.
menciplakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang Iebih baik
dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar™.

Konsep kewirauahaan asalnya diperkenalkan sebagai sebuah disiplin di
selurub dunia. Lembaga-lembaga sekolah tinggi menawarkan ilmu
kewirausahaan sebagai sebuah mata pelajaran pilihan atau sebuah mata kuliah
utama (majoring cowse). Para lembaga itu memulai memperkenalkan dan
mengeksplorasi ilmu kewirausahaan sebagai fokus kecerdasan (focus of
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exceflence)di dalam bidang kewirausahaan, Lembaga-lembaga ini menawarkan
kewirausahaan sebagai bidang akademik yang lain yang memainkan scbuah peran
yang penting di dalam masa depan kehidupan yang baik bagi masyarakat.

Akan tetapi pada tingkatan awal, konsep ini tidak diterima dengan baik
oleh orang-orang yang masih skeptik tentang pentingnya kewirausahaan, Di
banyak Negara di Asia scperti Thailand, Vietnam, Filipina, Malaysia dan
Indonesia baru pada tahun 1980an, bahwa kepedulian akan pentingnya
kewirausahaan menjadi penting lewat terbentuknya berbagai lembaga yang ada
kaitan dengan pengelolaan industri atau usaha mikro, kecil dan menengah, Pada
akhir tahun 1990an perhatian pemerintah dan lembaga pendidikan tinggi
menaruh perhatian dan keinginann yang tinggi untuk menumbuhkembangkan
kajian tentang kewirausahaan. Di Indonesia, STIE-Mitra Indoncsia di Jogjakarta
adalah salah satu perguruan tinggi yang memberikan perhatian dan prioritas
tentang Kewirausabaan sampai pada tingkat program studi Strata 2 {S2) di bawah
Program Pascasajarana Magister Manajemen (MM).

Pendidikan entrepreneruship dapat dimaknai schagai pendidikan calon
penguszha agar memiliki keberanian, kemandirian, serta ketrampilan schingga
meminimalkan kegagalan dalam usaha. Pendidikan entreprencurshiip adalah satu
konsep pendidikan yang memberikan semangat pada peserta didik untuk kreatif
dan inovatif dalam mengerjakan sesuatu hal. Pola pendidikan sedemikian ini
menuntut peserta didik untuk bisa produktif. Pendidikan entreprencur adalah
sebuah pendidikan yang mengarahkan dan membekali peserta didik untuk bisa
cepat dalam merespon perubahan dan memahami kebutuhan sosial ekonomi
masyarakat,

Pendidikan wirausaha dapat dilakukan secara formal maupun non formal
antara lain dengan kurikulum kewirausahaan (catrepreneurship) di semua jenjang
pendidikan, melakukan pelatihan-pelatihan wirausaha, dengan wiraushaa,
mereka mampu menghasilkan produk yang diperlukan pasar dan upaya tersebut
menciptakan kemandirian. Pusat-pusat pelatihan perlu ada pembinaan dan
pendampingan sccara lerus-menerus, schingga dapat berkembang dan berdaya
saing (Imaroh. 2014).

Selain pendidikan formal, juga perlu dilakukan pendidikan kewirausahaan
vang bisa diikuli peserta yang bermacam-macam. Kegiatan ini dapat dilakukan
melalui pelatihan wirausaha, workshop, dan lain-lain, yang dapat diikuti baik
dari yang tidak tamat dis ckolah formal, yang masih sekolah, sudah lulus bahkans
ampai pensiunan. Wirausaha harus merata dari bawah ke atas, dan tidak hanva
di kota tetapi juga di desa. Ada tiga komoditi vang Lidak pernah mati dan dapat
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dikembangkan sceara terus menerus dalam Kegiatan wirausaha, yvaitu makanan,
encrgi dan air, scbagai sumber ide untuk dapat dikembangkan menjadi inovasi-
inovasi baru (Imaroh, 2014),

C. TANTANGAN PENDIDIKAN GLOBAL

Moh.Roqib mengutip pendapat Hans Kung, bahwa sejak tahun 1980-an,
globalisasi telah menjadi kata kunci untuk membangun pikiran kita tentang
bagaimana dunia berjalan, Semua negara berkompetisi dalam bidang ckonomi,
politik, agama, dan teknologi. Di bidang ekonomi, kekuatan pembangunan
developmentalismtelah menjadikan bangsa-bangsa yang menggunakan ekonomi
kapitalis sebagai penguasa dunia. Globalisasi ekonomi bagi Hans Kung
dinyatakan sebagai proses penciptaan pasar dan produksi di berbagai negara
menjadi terus-mencerus bergantung satu sama lain sebagai akibat dinamika
perdagangan barang dan jasa, gerakan Kapital dan teknologi. Pengaruh globalisasi
ekonomi ini telah menjadikan negara-negara berkembang sangat bergantung
pada negara-negara maju.

ASEAN Economic Community (AC) adalah upava bersama untuk
menciptakan integrasi ¢ckonomi regional pada tahun 2015, dengan tujuan
mewujudkan kawasan ekonomi ASEAN yang stabil, makmur dan berdaya saing
tinggi dengnan pembangunan ekonomi yang merata yang ditandai dengan
penurunan tingkat kemiskinan dan perbedaan sosial ckonomi,

Kehadiran ckonomi global vang masih tidak menentu ini benar-benar tidak
dapat dihindari. Sementara perckonomian domestik harus tetap terjaga dengan
fundamental ekonomi yang tetap kokoh dan daya saing yang lebih baik. Kondisi
ini tentu akan menjadi keharusan bagi Indonesia dan masing-msing dacrah untuk
terus bekerja keras dan bersaing dengan negara lain jika ingin bertaban.

Dalam menghadapi tantangan tersebut pendidikan wirausaha secara formal
maupun non formal memiliki peranan yang signifikan. Pendidikan wirausaha
mempersiapkan sumberdaya manusia untuk mandiri, melatih Keberanian
bersaing, dan mempersiapan keunggulan-keunggulan diri dan produk.

D. UPAYA IMPLEMENTASI PENDIDIKAN MELALUI
KURIKULUM BERBASIS ENTREPRENEURSHIP

Anak-anak harus diajarkan spirit entrepreneur sejak dini di zaman sekarang.
Agar kelak gencrasi penerus Kita tidak lagi menjadi bangsa kuli. Anak-anak
dalam usia cmas memiliki potensi luar biasa, terutama kerja otaknya. Stimulus
orang tua sangat penting untuk membangkitkan potenst optimal anak-anak.

ISSN 1410-0053 307



Dwi Destiana

Mungkin timbul keragu-raguan karena sebagian besar orang tua menginginkan
anaknya menjadi dokter atau insyinyur. Mindset mendidik anak-anak dengan
mental untuk menjadi pegawai harus diubah, apapun cita-cita anak haruslah
didukung, dan mereka tetap harus memiliki jiwa entreprenenr (Nurseto, 2010).

Di samping orang Lua, guru memegang peranan yang sangat penting dalam
mendidik atau menanamkan sindser anak untuk menjadi scorang enfreprenet:
Hal ini dikarenakan sebagian besar waktu anak dihabisakan di sckolah. Guru
hendaknya memberikan fasilitas dan kreatif dalam memberikan pengajaran dan
pendidikan pada anak. Guru dalam mengajar harus bisa mengaitkan apa yang
diajarkan dengan hal-hal vang berkaitan dengan entrepreneruship.
Entreprencruship sangat dibutuhkan olch anak karena jika sejak dini diberikan
oleh guru secara kontinyu lambat laun akan tertanam di mindset anak tentang
entrepreneruship. Kelak ketika dewasa nanti anak akan terbiasa dengan
entreprencurship dan vang terpenting lagi anak tidak akan takut dengan resiko
yang dihadapi,

Sekolah harus memberikan sypport para guru dalam mengkreasikan ide
entreprencurship kepada anak melalui berbagai program. Program-program
tersebut bisa melalui kurikulum pendidikan atau kegiatan kesiswaan yang
mengarah kepada kewirausahaan. Support sekolah ini kunci dari Keberhasilan
guru karena bagaimana mungkin guru menanamkan jiwa entrepreneruship kepada
anak jika sekolah tempat belajar mengajar tidak mempunyai kurikulum ataupun
kegiatan kesiswaan yang berkaitan dengan entreprencurship. Scbagaimana fungsi
dari kurikulum yaitu sebagai alat atau jembatan untuk mencapai tujuan, Oleh
sebab itu, hasilnya harus dapaat memenuhi tujuan yang dikehendaki.

Moh. Roqib sependapat dengan pendapat Mastuhu mengenai urgensi
lembaga dalam pendidikan bahwa sctiap individu yang belajar membutuhkan
lembaga dimana ia berinteraksi secara edukatif, karcna lembaga pendidikan
merupakan suatu media, forum, atau situasi dan Kondisi tertentu vang dapat
terselenggaranya proses pembelajaran baik secara terstruktur maupu secara tadisi
yang telab diciptakan sebelumnya. Dalam hal ini, orang tua, dan lembaga
pendidikan adalab tempat yang tepat untuk menanamkan pendidikan
entreprencurship.

E. PENDIDIKAN ENTREPRENEURSHIP DI PERGURUAN
TINGGI

Harapan tertingg: untuk melahirkan jiwa entreprenerfisip itu adalah lahir
dari perguruan tinggi. Perguruan tinggi dengan tiga tugas vang discbut dengan
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tridharma perguruan tinggi tersebut dapat memainkan perannya dalam
memunculkan dan melabirkan manusia wirausaha. Perguruan tinggi tidak lagi
hanya sekedar memberikan ilmu saja pada mahasiswa Lapi juga dapal menggiring
mahasiswanya dapat sukses melalui kurikulum yang dikembangkan (Tambak:
2013).

Pada tahun 2009, Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Kementerian dan Kebudayaan (Dirjen Dikti Kemendikbud) telah meluncurkan
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) yang bertujuan untuk memberikan bekal
pengetahuan, ketrampilan dan sikap wirausaba berbasis ilmu pengetabuan dan
teknologi kepada mahasiswa agar dapat mengubah pola pikir dari pencaci kerja
menjadi pencipta lapangan kerja (Wedayanti dan I Gusti,: 2016).

Rachma Fitriati mengutip pendapat Schulte dalam Khan, menyatakan bahwa
universitas memiliki tiga peran penting dalam pendidikan kewirausahaan.
Perrama, universitas sebagai fasilitator budaya kewirausahaan, yaitu fokus yang
kuat pada pendidikan kewirausahaa serta membantu mempromosikan budaya
kewirausahaan. Kedua, universitas sebagai mediator keterampilan, yvaitu
mahasiswa Kewirausahaan mampu mengejar Karir Kewirausahaannya dengan
dilengkapai seperangkat keterampilan yang nantinya membantu mereka
mengidentifikasi ide-ide bisnis dan menjalankan praktik bisnis berdasarkan
pendeckata kewirausahaan, Kefiga, universitas sebagai lokomotif
pengembangan bisnis regional, yaitu fokus politik yang kuat pada kewirausahaan
yang akan mendorong universitas berelasi dengan pemegang Kepentingan lainnya
dalam lingkup kewirausahaan. Universitas yang memfasilitasi penciptaan
kebijakan regional dan infastruktur kewirausahaan yang menguntungkan, Pada
hakikatnya, tujuan pendidikan kewirausahaan di pergurvan tinggi sckedar
mencetak pencari kerja, tetapi juga scbagai pencipta lapangan kerja.

Ada beberapa hal yang memberikan ciri dasar pendidikan entrepreneur
Pertama, pendidikan tersebut lebih menitikberakan pada penggalian potensi
diri setiap peserta didik. Sebut saja, apabila seorang peserta didik memiliki
minat dan potensi Kemampuan perdagangan, maka hal demikian perlu
dikembangkan dengan sedemikian tajam.

F. KOMITMEN DUKUNGAN PEMERINTAH DAN
MASYARAKAT

Menurut Mohammad Yamin scbagaimana dikutip Tejo Nurscto, dukungan
politik pemerintah sangat menentukan berhasil atau tidaknya scbuah pendidikan.
Dalam konteks ini, pemerintah sevogvanya juga mau menvediakan dana yang
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cukup supaya proses pendidikan bisa berjalan dan dijalankan secara lancar.
Keseriusan pemerintah untuk memperhatikan nasib anak-anak negeri vang
menganggur sangat ditagih kepeduliannya. Scbab nasib dan masa depan mercka
juga menjadi tanggung jawab pemerintah sebagi pelayan dan pemenuh hajat
hidup orang banyak di negeri ini.

Oleh karena itu, program pemberdayaan rakyal harus diintensifkan.
Mendukung setiap program lembaga pendidikan yang bersentuhan langsung
dengan kepentingan rakyat. Program pendidikan yang berjiwa catrepreneurharus
diberi ruang sangat luas dan leluasa oleh pemerintah, Pemerintah dacrah dalam
konteks ini berperan penting untuk menggalakkan pendidikan kewirausahaan.
Pemeritnah sckolah yang menaungi sckolah-sckolah kejuruan di bawah kendali
langsung dinas pendidikan kota/kabupaten diharapkan mampu memberikan
dukungan sangat Kual terhadap sckolah-seckolah kejuruan. Dukungan itu
mencakup Kesediaan sumber dana dan pelengkap-pelengkap lain yang dibutuh-
pentingkan oleh sekolah-sekolah kejuruan.

Adapun peran masyarakat harus bisa memantau terhadap segala hal terkait
dengan proses pendidikan yang digelar lembaga pendidikan. Mereka harus secara
intensil dan ekstensif memeonitor apapun yang dilakukan lembaga pendidikan.
Tanggung jawab masyarakat sccara utama adalah memberikan kritik pedas dan
tajam tatkala lembaga pendidika mengalami pergeseran arah pendidikan secara
ideal. Awalnya, pendidikan enéreprencurdiarahkan membentuk karakter, minat,
motivasi, Kreatifitas dan berkutat pada teori semata. Menyelenggarakan
pendidikan entreprencurs seperti pendidikan pada mata pelajaran yang lain vang
bersifat teoritis,

G. PENDIDIKAN ENTREPRENEURSHIP SEBAGAI
ALTERNATIF MENJAWAB TANTANGAN PENDIDIKAN
GLOBAL

Pendidikan merupakan suatu bidang yang tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat. Pendidikan scbagaimana dikemukakan Soedijarto menekankan pada
usaha yang penting untuk memelibara, mempertahankan dan mengembangkan
keberadaan masyarakat. Apabila ingin memfokuskan kajian, tentang masyarakat
dengan segala dimensinya, baik dari segi politik, sosial, ekonomi, kebudayaan,
dan semua rannifikasinya untuk stabilitas dan kontinuitas mercka, maka
pendidikan merupakan sesuatu aset yvang penting.

Entreprencurship mempunyai peran dan fungsi tertentu, yang scbagiannya
terlihat pada karakteristik wirausaha di atas. Sccara umum, fungsi dan peran
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wirausaha dapat dilihat melalui dua pendckatan, vaitu secara mikro dan makro.
Secara mikro, wirausaha memiliki dua peran: sebagai inovator atau penemu
dan pfanneratau perencana. Scbagai inovator, seorang wirausaha menemukan
dan menciptakan sesuatu yang baru seperti produk, cara, teknologi, ide, organisai,
dan scbagainya. Sebagai perencana, wirausaha berusaha merancang tindakan
dan usaha baru, merencanakan strategi usaha yang baru, merencanakan ide-ide
dan peluang dalam meraih sukses, menciptakan organisasi perusahaan yang baru
dan lain sebagainya.

Sccara makro, peran wirausaha adalah menciptakan kemakmuran,
memeratakan kekayaan, dan kesempatan kerja yang berfungsi sebagai mesin
pertumbuhan dan perekonomian suatu negara. Peran ini bersifat umum vang
scsungguhnya menjadi tugas bersama antara pemerintah, pengusaha, dan
masyarakat,

Pentingnya wirausaha di dalam masyarakat terscbut tidak sekedar menjadi
‘alat” untuk melakukan perbaikan dan perubahan di dalam kualitas hidup diri
dan masyarakat, tetapi juga wirausaha juga dibuktikan dapat berperan signifikan
di dalam mewujudkan kualitas diri masyarakat dan bangsa. Negara-negara vang
telah berhasil maju dan juga berhasil dalam meningkatkan kemakmuran
rakyatnya seperti Jepang, Korea Selatan, Taiwan, Singapura, Amerika Serikat,
Kanada, Negara-negara Eropa Barat, Australia, Inggris, dan lain sebagainya
disebabkan oleh satu utamanya adalah karena negara-negara tersebut memiliki
banyak wirausaha. Bukti ini diperkuat lagi dengan hasil studi oleh Peter F.
Drucker dalam bukunya berjudul lnnovation and Entreprenewrship yang deduktif
oleh Dr. Ir Ciputra dalam artikel beliau di SK Indopos (Sabtu, 21 Februari 2009
dan lihat juga Drucker 1994) dengan judul “Solusi Job Cretion di Tengah Ksisis
Global” yang juga dikutip olch Z. Heflin Frinces, menemukan bahwa entreprenenr
(wirausaha) mempunyai peran yang besar di dalam menciptakan lapangan kerja
di Amerika Seirkat (AS) dalam kurun waktu 1965-1985 sedangkan pada waktu
tersebut kondisi ckonomi AS sangat tidak menguntungkan vang disebut oleh
Drucker sebagai the-no growth cconomy.

H. KESIMPUAN

Pendidikan entrepreneruship menjadi sangat dibutubhkan dalam
perkembangan pendidikan global saat ini. Pendidikan menjadi satu di antara
aspek yang perlu dikembangkan yang di alami oleh semua negara di dunia.
Pendidikan entreprencurshipyang dikembangkan melalui keberadaan kurikulum
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di setiap tingkat pendidikan, menjadi hal yang urgen untuk melatih nilai-nilai
karakter entrepreneurship peserta didik.

Penanaman karakter entreprencurship sejak dini kepada peserta didik.
menjadi scbuah pondasi yvang konstruktif dalam membangun mindset
berwirausaha peserta didik. Hal tersebut harus sambung-menyambung hingga
perguruan tinggi. Praktik rea/pendidikan entrepreneursiip di perguruan tinggi,
turut membantu dalam mencetak calon-calon entrepreneur muda yang
memberikan kontribusi pembangunan ekonomi di era global ini.
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